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Lampiran 1. Transkip Wawancara

Narasumber (Informan) : Peserta Arisan, Ibu Dewi Rosmalia
Waktu Wawancara : 5 April 2020
Tempat Wawancara : JI. Dermaga Raya No.22 Kalender Duren Sawit,

Jakarta Timur

1. Apa motif yang melatarbelakangi ibu untuk mengikuti arisan?
Jawaban : Awalnya saya mengikuti arisan hanya untuk menyisihkan
Sebagian kecil gaji saya saja,ya termasuk dalam menabung, dan juga
sebagai hiburan. Dan motivasi saya dalam mengikuti arisan yaitu: sebagia
tempat menabung, bersosialisasi, bersilaturahim, dan yang lebih terpenting
adalah untuk saling membantu, dan saya juga diangkat sebagai ketua

arisan dikantor untuk mengurus jalannya arisan.

2. Apa Manfaat yang diperoleh Ketika mengikuti arisan?
Jawaban : Manfaat yang saya rasakan sendiri yang pertama, saya
mengumpulkan uang dan tanpa bunga, namun suatu saat setiap bulannya
saya mempunyai peluang untuk mendapatkan uang yang telah saya
kumpulkan beserta uang milik peserta arisan lainnya, ini seperti
menunggu undian lotre. Dan Ketika saya mendapatkan giliran untuk
mendapatkan arisan diawal saya senang karena bisa cepat mendapatkan
uangnya, namun saya menjadi malas juga untuk membayar tagihan untuk
peserta lainnya setelah saya, dan tak jarang saya merasa bahwa uang yang
saya terima diawal itu habis untuk membayar ariasn untuk nomor-nomor

berikutnya.
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Narasumber (Informan) : Peserta Arisan, Ibu Dzakirah dan Ibu Badlyn
Waktu Wawancara : 5 April 2020
Tempat Wawancara : JI. Dermaga Raya No.22 Kalender Duren Sawit,

Jakarta Timur

3. Apa motif yang melatarbelakangi ibu untuk mengikuti arisan?
Jawaban : Dari pertama saya mengikuti arisan karena saya ingin
menyisihkan uang gaji saya, karena nominal yang diayar juga kan setiap
bulan, dan tepat Ketika saya baru gajian, daripada saya jajnin mending
saya ikut arisan saja, dan nanti kalua saya medapat giliran mendapatkan

arisan uangnya bisa saya pakai untuk membeli barang yang saya butuhkan.

4. Apa alasan ibu mengikuti arisan barang ini?
Jawaban: Jika tidak ikut arisan barang ini, saya susah untuk membeli
perabotan yang kami inginkan, karena uangnya akan habis untuk
kebutuhan sehari-hari. Jika membeli perabotan secara kredit harganya bisa
dua kali lipat. Tapi ikut arisan barang gak terasa barang yang cenderung
sulit kami beli kini sudah didapatkan. Biasanya peralatan rumah tangga

yang menjadi arisan barang kami mulai dari piring, selimut hingga mesin

cuci.
Narasumber (Informan) : Pengelola Arisan, Ibu Mike Napitupulu
Waktu Wawancara : 5 April 2020
Tempat Wawancara : JI. Dermaga Raya No.22 Kalender Duren Sawit,

Jakarta Timur

5. Apakah dalam kelompok arisan ini pernah melakukan praktik jual beli
arisan?
Jawaban : Anak saya dulu masuk rumah sakit, saya tidak punya dana
untuk biaya rumah sakit, sehingga uang arisan saya minta untuk duluan /

dijual, kebetulan saya ketua arisannya, namun pada saat itu saya tidak
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mendapatkan nomor undian pertama karena sudah sesuai dengan
kesepakatan diawal, Saya selaku ketua arisan kemudian menghitung

berapa jumlah uang arisan yang telah saya bayarkan.

6. Manfaat apakah yang ibu peroleh selaku pengelola arisan?
Jawaban : Uang yang diperoleh dari pembayaran masing-masing anggota
arisan , kemudia dijadikan modal kerja untuk investasi. Biasanya saya
menggunakan uang tersebut untuk membeli baju untuk saya jual Kembali.
Selain itu anggota arisan yang mendapatkan undian juga kerap
memberikan saya uang terimakasih biasanya Rp25.000,00 setiap saya

mengantarkan uang hasil arisan

Narasumber (Informan) : Peserta arisan, Mutiara dan Ruben
Waktu Wawancara : 5 April 2020
Tempat Wawancara . JI. Dermaga Raya No.22 Kalender Duren Sawit,

Jakarta Timur

7. Bagaimanakah penentuan penerima undian pertama dalam arisan ini?
Jawaban : Pengundian pertama arisan, biasanya ketualah yang
mendapatkannya, ketua / pengurus arisan pun tidak perlu membayarnya
Kembali. Karena hal itu merupakan ungkapan terimakasih anggota kepada
ketua arisan atau pengurus. Tapi jika masih ada beberapa anggota yang
belum membayar, maka pada saat sudah ditentukan siapa yang
mendapatkan arisan, ketua akan bertanggung jawab untuk melengkapinya,

sehingga uang yang akan diterima oleh penerima arisan tersebut utuh.

8. Apakah Pengundian pertama arisan yang diperoleh pengelola arisan

merupakan bentuk komisi ?
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Jawaban : Ketua telah mendapatkan sejumlah uang yang telah terkumpul
dari pembayaran pertama dari semua peserta arisan, bisa dikatakan

pembayaran pertama itu adalah komisi ketua / pengurus arisan.

Narasumber (Informan) : Peserta arisan, Ibu Lena dan Yesy
Waktu Wawancara : 5 April 2020
Tempat Wawancara : JI. Dermaga Raya No.22 Kalender Duren Sawit,

Jakarta Timur

9.

10.

11.

Jika anda mendapatkan undian arisan di awal, apa yang ada lakukan
dengan uang tersebut?
Jawaban : Mendapatkan arisan diawal, maka uangnya akan saya belikan
emas, saya simpan dulu emasnya, sampai nanti jika harga emas naik baru
saya kan menjualnya, untung yang diperoleh memang tidak banyak tapi ya
menurut saya lumayan.

Apakah ibu pernah mengambil arisan di awal periode, jika pernah apakah
motif ibu mengambil arisan tersebut?

Jawaban : Pada saat saya beli motor untuk delivery usaha Cateringan saya,
arisan yang jumlah pembayarannya tidak terbatas saya ambil di awal.
Sehingga uang saya terkumpul untuk membeli motor. Anggota lain yang
tidak mengerti akan menganggap, untuk apa saya ngambil uangnya
diawal? Yang ada malah jadi utang. Namun, bagi saya uang yang saya
ambil itu untuk menunjang usaha saya juga, jadi utangnya bisa saya
bayarkan dari hasil usaha saya. Jadinya saya dapat 2 keuntungan sekaligus,
saya punya asset (motor), hasil usaha juga Sebagian bayar utang Sebagian
lagi sebagai revenue.

Apa manfaat yang ibu rasakan ketika mengikuti arisan asosiasi?

Jawaban: Pada saat pernikahan anak saya, saya meminjam barang-barang
dari asosiasi arisan yang nantinya akan saya ganti ketika ada kerabat
peserta arisan yang menikah juga.
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Narasumber (Informan) : Peserta arisan, Ibu Sere dan Ibu Yanto
Waktu Wawancara : 5 April 2020
Tempat Wawancara : JI. Dermaga Raya No.22 Kalender Duren Sawit,

Jakarta Timur

12.

13.

Apakah ibu pernah mengalami penipuan selama mengikuti arisan?
Jawaban: Saya sempat trauma dalam mengikuti arisan, dikarenakan pada
saat awal-awal mengikuti arisan, saya tergiur mengikuti arisan uang dalam
tiga kelompok arisan, salah satunya dalam kelompok arisan ini, dengan
harapan saya akan mendapatkan uang yang lumayan jika saya
menggabungkan uang yang diperoleh dari arisan-arisan tersebut. Namun
Ketika pembayaran arisan di bulan ke 7 saya mengalami kesulitan
keuangan sehingga dua dari tiga arisan saya pembayarannya macet, saya
sempat menunggak pembayaran namun ditalangi oleh pengelola arisan,
sejak saat itu saya menjadi kapok untuk mengikuti arisan lebih dari satu
Apakah ibu pernah ditipu oleh pengelola arisan?

Jawaban: Saya pernah ikut arisan, pengelola arisannya teman kantor saya.
Pada awal berjalan arisan semua baik-baik saja tidak ada hal yang
mencurigakan, masalah muncul ketika pengundian nomor urut 3, kami
sudah menyerahkan uang arisan kepadanya, namun sipengelola arisan
tidak kunjung menyerahkan uangnya kepada pemenang undian saat itu.
Dia juga tidak masuk kerja , kemudian hilang kontak dengan kami bahkan
dia bak ditelan bumi tidak meninggalkan jejak apapun. Mulai saat itu
sampai sekarang saya tidak pernah bertemu dia lagi. Uang yang dibawa
kabur sekitar Rp.12.000.000,00 nominal yang cukup besar namun tidak

sebanding dengan mengorbankan pekerjaanya.
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Apakah ibu pernah menjadikan arisan sebagai jaminan?

Jawaban: Dua tahun lalu saya memperbaiki pompa air listrik dirumah
saya, namun karena kurangnya biaya maka saya cari pinjaman dan
menjadikan arisan saya sebagai jaminan. 3 bulan kemudian saya dapat
arisan lega juga ternyata utang saya bisa lunas.

Bagaimanakah mekanisme dalam jual beli arisan di kelompok ini?
Jawaban: Anggota yang menjual arisan, biasanya uang yang diberikan
akan dipotong dari jumlah arisan yang sudah dibayarkan oleh penjual
arisan. Uang yang dipotong biasanya kisaran RP100.000,00 dari
Rp500.000,00, maka uang yang diterima adalah Rp400.000,00
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Lampiran 2. Dokumentasi foto kegiatan arisan di Kecamatan Duren Sawit

STEI Indonesia



64

(Lanjutan Lampiran 3)
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Lampiran 3. Daftar Riwayat Hidup Peneliti
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